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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) mendeskripsikan pemahaman matematis
siswa di kelas eksperimen dengan menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education,
(2) mendeskripsikan pemahaman matematis siswa di kelas kontrol yang tidak menerapkan
pendekatan Realistic Mathematics Education, dan (3) mendeskripsikan apakah pembelajaran
kelas eksperimen lebih efektif daripada pembelajaran kelas kontrol terhadap pemahaman
matematis siswa. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasy eksperiment dengan
desain the nonequivalen pretest-posttest control group design. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan Purposive sampling, kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan
kelas IV B sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes uraian.
Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji prasyarat dengan melakukan uji
normalitas yaitu menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikan a=0.05. Hasil
yang diperoleh yaitu seluruh data tidak berdistribusi normal karena signifikansi < a (0.05).
Hasil uji N-Gain diperoleh mean sebesar 66.0845 dan ini menunjukkan bahwa tingkat
keefektifan pendekatan Realistic Mathematic Education menempati kategori efektif. Untuk
uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji Independent Sample T-test karena
sebelumnya telah melakukan uji normalitas N-Gain dan hasil yang didapat adalah data
berdistribusi normal. Hal tersebut dibuktikan karena signifikansi >0.05. Hasil yang didapat
dari uji Independent Sample T-test menunjukkan nilai probabilitas (sig) < 0.05/.000 > 0.05.
jadi kesimpulannya adalah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman
matematis antara siswa yang memperoleh pendekatan pembelajaran Realstic Mathematics
Education dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

Kata kunci: pembelajaran matematika, pemahaman matematis, pendekatan realistic
mathematic education
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PENDAHULUAN

Pada  dasarnya  matematika
diterapkan pada semua tingkatan
pendidikan. Materi yang diajarkan dalam
matematika sifatnya sistematis, dari yang
mudah hingga yang kompleks dan
disesuaikan  pula dengan jenjang
pendidikannya. Pembelajaran
matematika secara formal pertama kali
diperkenalkan di jenjang sekolah dasar.

Cara berpikir siswa Sekolah Dasar

(SD) masih bersifat operasional konkret,

sedangkan  matematika  dipandang

sebagai ilmu yang menuntut cara bernalar
deduktif, formal bahkan sebagian bersifat
abstrak. Hal inilah yang harus menjadi
bahan pertimbangan bagi para guru agar
siswa dapat menerima  pelajaran
matematika dengan baik, karena sejatinya
pelajaran ~ matematika  ini  begitu
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.

(Rahmayanti, 2014 : 1).

Adapun tujuan matematika menurut

KTSP (2006) yang disempurnakan pada

kurikulum 2013 (dalam Hendriana dan

Soemarmo, 2014: 7) adalah :

1 Memahami  konsep  matematika,
menjelaskan keterkaitan antarkonsep
dan mengaplikasikan konsep atau
logaritma secara luwes, akurat, efisien,
dan tepat dalam pemecahan masalah.

2 Menggunakan penalaran pada pola
dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat
generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika.

3. Memecahkan masalah.

4. Mengomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau
masalah.

5 Memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan, rasa
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap
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ulet dan percaya diri dalam pemecahan
masalah.

Pada kenyataannya, kemampuan
pemahaman matematis siswa ternyata
masih menjadi berita kurang
menggembirakan sampai saat ini. Asumsi
tersebut dapat terungkap karena didasari
oleh penelitian sebelumnya bahwa siswa
telah terbiasa menggunakan metode
menghafal rumus daripada memahami
suatu konsep dari materi yang diberikan
oleh guru. Hal tersebut ditunjukkan dari
hasil ulangan harian siswa yang masih
banyak mendapat nilai di bawah KKM
yang telah ditetapkan oleh sekolah.
Dengan begitu, pemahaman matematis
siswa sangat berpengaruh sekali terhadap
ketercapaian hasil belajar (kognitif) siswa
di sekolah. Apabila siswa memiliki
pemahaman matematis yang tinggi maka
siswa tersebut dapat menguasai berbagai
konsep dalam pelajaran matematik
yang dipelajarinya. (Nurjanah, 2014 : 3).

Adapun  pendapat  megenai
pentingnya suatu pemahaman matematis
bagi siswa menurut Sari (dalam Hikmah,
2017 : 271-272) adalah ,pemahaman
matematika dapat dikatakan sebagai
pondasi dalam mengembangkan
pembelajaran matematika. Kemampuan
pemahaman ini merupakan hal pokok
yang mendasari siswa untuk bisa
mengembangkan kemampuan matematis
lain“. Hal senada dikemukakan oleh
Abdullah (dalam Hikmah, 2017
272) bahwa pemahaman dalam
matematika merupakan komponen dasar.
Lebih lanjut Febriyanto, dkk (2018)
mengemukakan pemahaman konsep
matematis sangat penting, karena dengan
penguasaan konsep matematis akan
mempermudah siswa dalam mempelajari
matematika dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Kemampuan
pemahaman dapat dijadikan sebagai
dasar untuk mengukur sejauh mana
materi yang dipelajari dapat dikuasai
dengan baik. Oleh karena itu, pemahaman
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matematis dipandang sangat penting
sekali karena pemahaman matematis
merupakan modal utama bagi siswa
untuk  dapat mempelajari  materi
matematika  selanjutnya. = Menyadari
pentingnya pemahaman matematis yang
ternyata belum memberikan kesan yang
memuaskan pada siswa sekolah dasar,
maka perlu adanya peningkatan kualitas
belajar yang dapat meningkatkan
pemahaman matematis siswa menjadi
lebih baik. Guru perlu menerapkan
berbagai pendekatan pembelajaran yang
bervariasi dan berdasar pada karakteristik
siswa itu sendiri. Oleh karena itu,
penelitian ini berfokus pada pendekatan
Realistic Mathematics Education terhdap
pemahaman matematis siswa. Untuk
memperjelas maksud dari setiap variabel
penelitian, maka dapat dijelaskan sebagai
berikut:

Pertama, pembelajaran matematika
menurut menurut Amir (2014: 73) adalah
“proses pemberian pengalaman belajar
kepada peserta didik melalui serangkaian
kegiatan yang terencana sehingga peserta
didik memperoleh pengetahuan tentang
yang dipelajari, cerdas, terampil, mampu
memahami dengan baik bahan yang
diajarkan”. Sedangkan menurut Susanto
(2013 :186 - 187) merupakan: Suatu proses
belajar mengajar yang dibangun oleh guru
untuk mengembankan kreativitas berpikir

siswa yang dapat meningkatkan
kemampuan mengkonstruksi
pengetahuan  baru sebagai upaya
meningkatkan penguasa yang baik

terhadap materi matematika.

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika di SD merupakan kegiatan
guru dalam menstransfer ilmu kepada
peserta didik pada materi pelajaran
matematika yang mengembangkan cara
berpikir kritis, logis, analitis, sistematis,
dan kreatif siswa itu sendiri agar dapat
terampil dalam memecahkan
permasalahan dalam matematika yang
dimana tetap memperhatikan usia
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perkembangan peserta didik yang tengah
berada pada tahap operasional konkret.
Kedua, Pendekatan Realistic Mathematics
education menurut Heuvel-Panhuizen
(dalam Svecovd, Rumanova, dan
Pavlovi¢ové4, 2014 : 1715) bahwa ,,0ne of the
main aims of mathematical education is
preparing student for dealing effectively with
the real-life situations. The effect of activity in
this area in Holland was the Realistic Math
Education Theory created by H. Freudental’,
artinya bahwa salah satu tujuan utama
pendidikan matematika adalah
mempersiapkan siswa untuk menghadapi
situasi kehidupan nyata secara efektif.
Efek aktivitas di Belanda adalah teori
pendidikan matematika realistis yang
diciptakan oleh H. Freudental.

Ketiga, pemahaman matematis
Pemahaman matematis menurut Lestari
dan Yudhanegara, 2017 : 81) merupakan
kemampuan yang berkenaan dengan
memahami ide-ide matematika yang
menyeluruh dan fungsional. Menurut
Alan dan Afriansyah (2017 : 68)
mengungkapkan bahwa pemahaman
matematis merupakan “pengetahuan
siswa terhadap konsep, prinsip, prosedur,
dan kemampuan siswa menggunakan
strategi penyelesaian terhadap suatu
masalah yang disajikan”. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan
pemahaman  matematis = merupakan
kemampuan peserta didik untuk dapat
menyatakan suatu ide atau gagasannya
yang dimana peserta didik sudah tidak
lagi hanya sekedar menghapal suatu
materi atau konsep akan tetapi peserta
didik dapat lebih menguasai suatu materi
atau konsep yang diketahuinya

METODE PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk (1) mendeskripsikan pemahaman
matematis siswa di kelas eksperimen
dengan menerapkan pendekatan Realistic
Mathematics Education, (2)
mendeskripsikan pemahaman matematis
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siswa di kelas kontrol yang tidak
menerapkan pendekatan Realistic
Mathematics Education, dan 3)
mendeskripsikan apakah pembelajaran
kelas eksperimen lebih efektif daripada
pembelajaran kelas kontrol terhadap
pemahaman matematis siswa. Jadi jenis
penelitian ini menggunakan jenis quasi
eksperimen. ~ Desain  penelitian  ini
menggunakan desain the nonequivalen
pretest-posttest control group design. Dalam
desain ini, kelompok eksperimen maupun
kelompok kotrol tidak dipilih secara acak
(random) melainkan berdasarkan atas
pertimbangan- pertimbangan tertentu.
Desain penelitian menurut Lestari dan
Yudhanegara (2017 : 120) adalah
“keseluruhan dari perencanaan untuk
menjawab pertanyaan penelitian dan
mengantisipasi beberapa kesulitan yang
mungkin  timbul  selama  proses
penelitian”. Adapun paradigma dalam
penelitian ini menurut Lestari dan
Yudhanegara (2017 : 138) dapat
diilustrasikan sebagai berikut :

O X O

O O

Gambar 1 Desain Penelitian

O X O=Kelas eksperimen yang diberikann
perlakuan pendekatan
pembelajaran Realistic Mathematics
Education.

@) Kelas kontrol yang tidak diberikan
perlakuan

Menurut desain di atas, dapat
diambil penjelasannya bahwa kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol
sebelum dilakukannya penelitian terlebih
dahulu diberikan pretest (O) untuk

p-ISSN 2615-4625
e-ISSN 2655-0857

mengetahui keadaan awalnya, kemudian
kelompok eksperimen diberikan
perlakuan yang berupa pendekatan
Realistic ~ Mathematics ~ education  dan
kelompok kontrol diberikan pembelajaran
secara  konvensional. Setelah  itu,
kelompok eksperimen maupun kelompok
kontrol diberikan posttest untuk melihat
hasilnya.

Populasi menurut Sugiyono (2015 :
117) merupakan ,wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu  yang  ditetapkan  peneliti,
kemudian ditarik ~ kesimpulannya“.
Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IV SD Negeri Tonjong
1. Jumlah seluruh siswa kelas IV SD
Negeri Tonjong 1 sebanyak 61 siswa.

Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan Purposive
sampling.  Teknik  Purposive sampling
menurut Dimyati (2013 : 61) adalah
“penentuan subjek bukan didasarkan
pada strata, wilayah atau random, tetapi
ditetapkan berdasar tujuan tertentu”. Dari
pengambilan sampel diperoleh kelas IV A
sebagai kelas eksperimen yang berjumlah
31 dan akan diterapkan pendekatan
Realistic Mathematics Education sedangkan
siswa dan kelas IV B sebagai kelas kontrol
yang berjumlah 31 siswa dan akan
diterapkan pembelajaran konvensional.

Instrumen  dalam penelitian ini
berupa tes uraian. Adapun data tes yang
digunakan adalah data pretest dan data
posttest. adapun instrumen lainnya adalah
berupa lembar observasi akan tetapi
instrumen ini sifatnya hanya sebagai
pendukung saja.

Berdasarkan data yang diperoleh
dalam penelitian ini yakni data
kuantitatif, maka teknik yang akan
digunakan untuk menganalisis data
adalah dengan menggunakan uji statistik.
Adapun tahapan yang dilalui dalam
menganalisis data adalah (1) analisis
deskriptif, (2) analisis uji normalitas dan
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homogenitas, (3) analisis uji N-Gain, (4) uji
Indepentent Sample T-test

PEMBAHASAN

Data awal yang dianalisis adalah
data pretest-posttest kelas eksperimen dan
kelas kontrol, data N- Gain pemahaman
matematis kelas eksperimen dan kelas
kontrol, uji prasyarat N-Gain, dan uji
hipotesis.

Data pretest merupakan skor siswa
sebelum dilakukannya treatment
pendekatan pembelajaran RME dan data
posttest adalah skor siswa setelah
dilakukannya  treatment  pendekatan
pembelajaran RME. Berikut ini adalah
deskripsi data  pretest-posttest  kelas
eksperimen dan kelas kontrol dan data N-
Gain  pemahaman matematis dapat
disajikan dalam tabel di bawah ini

Tabel 1
Deskripsi Data Hasil Penelitian
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memiliki rata-rata lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol.
Peningkatan kemampuan pemahaman
matematis juga dapat dilihat dati data N-
Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol.
N-gain kelas eksperimen mencapai 66.0845
yang termasuk kategori efektif sedangkan
N-Gain kelas kontrol mencapai 28.4009
yang termasuk kategori kurang efektif.

N Sk Skor Rata- Rata-
O  maks rata rata N-
min Gain

Tabel 2
Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen dan
Kontrol
Uji Eks .200 > Normal
Norma peri 0.05
litas men
Uji Kon .200 > Normal
Norma  trol 0.05
litas
Uiji .893 > Homoge
Homoge 0.05 n
nitas
Uji Indepentent .000 < H,
Sample T-test. 0.05 ditolak
dan H,
__ diterima

Eks Prete 25 68 38.72

per st

ime

n
Postt 29 25 100 79.45 66.0845
est

Ko Prete 25 64 35.90

ntr st

ol
Postt 29 25 86 5476 28.4009
est

Berdasarkan tabel di atas, pada
kemampuan pemahaman matematis
diketahui bahwa pemahaman matematis
siswa kelas eksperimen ketika pretest
memiliki rata-rata lebih tinggi daripada
kelas kontrol dan pemahaman matematis
siswa kelas eksperimen ketika posttest pun

Berdasarkan tabel di atas, diketahui
bahwa data N-Gain kelas eksperimen dan
kelas kontrol berdistribusi normal dan
memiliki variansi yang homogen karena
signifikansinya > 0.05. selain itu, hasil dari
uji Indepentent Sample T-tes menunjukkab
bahwa H, ditolak dan H, diterima karena
signifikansinya < 0.05, maka terdapat
perbedaan  peningkatan kemampuan
pemahaman matematis antara siswa yang
memperoleh pendekatan pembelajaran
Realstic Mathematics Education dengan
siswa yang memperoleh pembelajaran
konvensional.

Temuan di atas sesuai dengan
penelitian yang diungkapkan oleh Ainani,
Sugiman, dan Saptaningtyas (2017: 72)
menyebutkan ~ bahwa  “pendekatan
pendidikan matematika realistik lebih
efektif =~ dibandingkan  pembelajaran
langsung  ditinjau dari pencapaian
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peningkatan pemahaman konsep pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sleman”.

Artinya, pembelajaran dengan
pendekatan realistik dipandang lebih baik
apabila dibandingkan dengan

pembelajaran langsung.

Diungkapkan juga oleh Jeheman,
Gunur, dan Jelatu (2019: 197)
menyebutkan ~ bahwa  “pemahaman
konsep siswa yang diajarkan dengan PMR
lebih  baik  dibandingkan  dengan
pemahaman konsep siswa yang diajarkan
dengan pembelajaran langsung”. Hal ini
dipandang bahwa pendekatan PMR
(Pendekatan =~ Matematika  Realistik)
memiliki pengaruh dalam pencapaian
pemahaman konsep siswa

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data tentang
penerapan pendekatan Realistic
Mathematics  Edcation terhadap
kemampuan pemahaman matematis
siswa kelas IV SD Negeri Tonjong 1, maka
akhirnya dapat disimpulkan bahwa
pertama, kemampuan  pemahaman
matematis siswa di kelas eksperimen
dengan menerapkan pendekatan Realistic
Mathematics Education diperoleh nilai rata-
rata kemampuan pemahaman
matematisnya meningkat dari 38.72
menjadi 79.45 dengan selisih 40.73 poin.

Kedua, kemampuan pemahaman
matematis siswa di kelas kontrol yang
tidak menerapkan pendekatan Realistic
Mathematics Education diperoleh nilai rata-
rata kemampuan pemahaman
matematisnya meningkat dari 35.90
menjadi 54.70 dengan selisih 18.8 poin.

Ketiga, pembelajaran kelas eksperimen
lebih efektif daripada pembelajaran kelas
kontrol terhadap pemahaman matematis
siswa. Hasil keefektifan yang diperoleh
didasarkan pada  kategori tingkat
efektivitas dan menempati kategori
“efektif” yang berada pada rata-rata skor
51 - 75.
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